BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan ancangan proses gerda pangajaran
kemahiran menulis semester 1 kelas XI IPA-1 SMA&tefy Seputih Mataram.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaiggenaan ancangan proses
genre dapat meningkatkan kemampuan menulis sisvearasesignifikan.
Penelitian ini menggunakan tiga genre teks yangilfemnya disesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan di semester 1 K¥las’A. Ketiga genre
tersebut adalah naratif, eksposisi analitis, daoran. Berikut ini adalah hasil

penelitian yang dilakukan. Pembahasan seluruh pestlitian dijabarkan pada
subbab 4.2.

4.1.1 Hasil Pengajaran Genre Nar atif
Pengajaran kemahiran menulis genre naratif dilakus@suai dengan

prosedur pengajaran yang telah dijabarkan di suBbkb dan mendapat hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Genre Naratif

Penilai 1 Penilai 2 Nilai akhir
Buram Buram Buram Buram Buram Buram
No Kode 1 3 1 3 1 3
1 A 65 84 64 84 64,5 84
2 B 76 84 76 86 76 85
3 C 75 84 78 84 76,5 84
4 D 64 82 64 83 64 82,5
5 E 64 80 62 81 63 80,5
6 F 61 80 62 79 61,5 79,5
7 G 57 78 58 81 57,5 79,5
8 H 58 78 58 80 58 79
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Tabel 4.1 (sambungan)

9 | 62 77 63 79 62,5 78
10 J 60 78 61 81 60,5 79,5
11 K 56 77 58 78 57 77,5
12 L 62 77 61 74 61,5 75,5
13 M 58 76 61 76 59,5 76
14 N 58 76 59 77 58,5 76,5
15 O 59 76 61 78 60 77
16 P 60 75 60 73 60 74
17 Q 53 75 54 75 53,5 75
18 R 54 75 54 77 54 76
19 S 57 75 57 75 57 75
20 T 55 75 57 77 56 76
21 U 55 75 53 77 54 76
22 V 60 74 60 76 60 75
23 w 55 72 55 74 55 73
24 X 54 71 52 70 53 70,5
25 Y 54 70 55 72 54,5 71
26 Z 54 70 47 71 50,5 70,5
27 AA 56 70 54 73 55 715
28 BB 58 72 56 74 57 73
29 CC 57 72 56 71 56,5 71,5
30 DD 61 79 60 80 60,5 79,5
31 EE 65 76 64 79 70,5 71,5
32 FF 56 71 57 71 56,5 71

Dari data di atas diketahui bahwa rentang tertibggam pertama genre

naratif adalah 2,66 (3,00 dengan pembulatan) datamg tertinggi buram

ketiga genre naratif adalah 2,48 (2,00 dengan pktam). Penjabaran

perolehan kedua rentang dapat dilihat di Lampir&a Rentang tertinggi

tersebut menandakan batas toleransi kesenjangainumiluk buram pertama

genre naratif antara pengajar dan penilai kedudald& dan toleransi

kesenjangan nilai buram ketiga genre naratif anjareyajar dan penilai kedua
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(inter rater) adalah 2. Berikut ini adalah data kesenjangaai aittara pengajar

dan penilai kedua untuk penilaian buram pertamakétiga genre naratif .

Tabel 4.2 Kesenjangan Penilaian Buram Pertama @dga&Genre

Naratif
No Kode Buram 1 Buram 3
1 A 1 0
2 B 0 2
3 C 3 0
4 D 0 1
5 E 2 1
6 F 1 1
7 G 1 3
8 H 0 2
9 | 1 2
10 J 1 3
11 K 2 1
12 L 1 3
13 M 3 0
14 N 1 1
15 (@) 2 2
16 P 0 2
17 Q 1 0
18 R 0 2
19 S 0 0
20 T 2 2
21 U 2 2
22 V 0 2
23 W 0 2
24 X 2 1
25 Y 1 2
26 Z 7 1
27 AA 2 3
28 BB 2 2
29 CC 1 1
30 DD 1 1
31 EE 1 3
32 FF 1 0

Berdasarkan kesenjangan nilai yang terdapat padbel T&.2,
kesenjangan penilaian buram pertama siswa Z danjegan penilaian buram
ketiga siswa G, J, L, AA dan EE berada di luar bdtasenjangan nilai yang
ditoleransi, sehingga harus didiskusikan untuk rapat nilai akhir bersama.

Setelah didiskusikan, kedua penilai sepakat unteknberikan nilai 48 untuk
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buram pertama genre naratif siswa Z. Kemudian| désiusi untuk penilaian
buram ketiga genre naratif siswa G, J, L, AA dandg&lah 80, 80, 75, 72, dan
77. Korelasi penilaian kedua penilai untuk buranrtgmea adalah 0,95
(signifikansi 0.00) dan untuk buram ketiga adalaf70(signifikansi 0.00).
Kedua nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwailgien yang dilakukan
andal dan sahih (lihat Lampiran 23 dan 24).

Untuk mengetahui apakah peningkatan yang terjadia pauram 3
signifikan, nilai buram 1 dan buram 3 dianalisis nggunakanrepeated-

measure T-tesBerikut ini adalah hasil analisis datanya.

Tabel 4.3 Peningkatan Rerata Nilai Genre Naratif

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair Buram 1 59,2344 32 5,83093 1,03077
1 Buram 3 76,5781 32 4,04632 ,71530

Tabel 4.4 Peningkatan Nilai Genre Naratif

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Buram 1 - Buram 3 |-17,34375 3,59757 ,63597 | -18,64081 | -16,04669 -27,271 31 ,000

Dari hasil analisis data yang dilakukan diketahahwa peningkatan
nilai yang terjadi signifikan (0.00) dengan rera@ningkatan buram 1 dan
buram 3 adalah 17,34 poin. Untuk mengetahui apgka@hgajaran yang
dilakukan dianggap efektif oleh siswa, peneliti nbagikan kuesioner. Berikut

ini adalah hasil kuesioner untuk genre naratif.
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Tabel 4.5 Data Kuesioner Genre Naratif

P.[ P P Pl P.| P P.

No 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah Rerata
1] 3 4 3 3 3 22 0,098214286
2 3 3 4 3 3 4 4 24 3,42857142
3] 3] 3] s s | 3] 3] 3| o] 3
4 3 3 3 2 2 3 4 20 2,857142857
5 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286
6 3 3 4 3 4 3 4 24 3,428571429
7 3 3 4 3 3 4 4 24 3,428571424
g| 3 3 2 3 2 3 3 19 2,71428571
9 3 3 3 4 4 3 4 24 3,428571429
10| 3 3 3 4 4 3 4 24 3,428571429
11| 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286
12| 3 3 3 3 3 3 2 20 2,857142851
13| 3 3 3 3 2 3 2 19 2,714285714
14| 3 3 2 3 2 3 3 19 2,71428571
15| 3 3 3 3 2 3 3 20 2,857142857
16| 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286
17| 3 3 3 3 3 2 3 20 2,857142857
18| 3 3 3 3 3 2 3 20 2,857142851
19 3 3 4 3 3 4 4 24 3,428571429
20| 3 3 3 3 3 3 2 20 2,85714285
21 3 3 3 3 2 3 3 20 2,857142857
2| 3 3 3 3 3 4 3 22 3,142857143
23| 3 3 3 3 3 3 4 22 3,142857143
24| 3 3 3 3 3 3 4 22 3,142857143
25| 3 3 3 2 3 3 4 21 3
2%| 3 3 3 3 2 4 4 22 3,142857143
27| 4 3 3 3 2 3 3 21 3
28| 3 3 3 3 2 4 4 22 3,142857143
29| 3 3 3 3 3 3 3 21 3
30| 2 3 3 3 3 4 4 22 3,142857143
31| 3 3 3 3 4 4 3 23 3,285714286
32| 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286

Rerata 3,003069196

*

P.1 = Penjelasan mengenai konteks penggunaan genre
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P.2 = Pemelajaran isi dan organisasi teks genre

P.3 = Penggunaan teks-teks model

P.4 = Penjelasan struktur bahasa pada genre

P.5 = Latihan struktur bahasa pada genre

P.6 = Penggunaan balikan dari sesama siswa untuk keanldai dan organisasi teks
P.7 = Penggunaan sistem kode untuk perbaikan strudash

Rerata kuesioner pada Tabel 4.5 adalah 3,00. Haléngindikasikan
bahwa siswa menganggap penggunaan ancangan peose®tektif digunakan
pada pemelajaran menulis teks genre naratif. lHasgioner ini juga
menunjukkan adanya korelasi positif antara penitagkailai kemahiran

menulis siswa dengan hasil uji kuesioner dan mettiarkhipotesis 3.

4.1.2 Hasll Pengajaran Genre Nar atif Per Aspek Penilaian

Penilaian buram pertama dan ketiga dilakukan kéglua pengajar sesuai
dengan skema penilaian analitis yang terdapat pahgpiran 20. Skema
penilaian tersebut membagi penilaian menjadi lispel, yaitu organisasi teks,
logika, tata bahasa, mekanik, dan logika. Berikuiidalah peningkatan yang
terjadi pada tiap aspek yang dinilai pada burartapa dan ketiga. Penjabaran
lengkap mengenai penilaian tiap aspek dari pengajapenilai kedua terdapat

pada Lampiran 25.

Tabel 4.6 Peningkatan Aspek-Aspek Tulisan Genretfar

Peningkatan

no Kode

®) L G M V
1 A 3 55 5 1 5
2 B 2,5 2 1 1 2,5
3 C 15 1 0 1 4
4 D 2 5 6,5 0 5
5 E 2 7 5 0 5
6 F 2 8 6 0 2
7 G 3 8,5 5 0 6
8 H 2 4 4,5 0 55
9 | 3 3,5 7 0 2
10 J 3 6 5 0 55

Implementasi ancangan..., Nurfika Wijayanti, FIB Ul, 2010
m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com




Tabel 4.6 (sambungan)

11 K 3 6,5 7 0,5 3,5
12 L 3 2,5 5 0 315
13 M 3 7 2,5 0 4
14 N 3 5 6 0 4
15 O 3 3,5 9,5 1 2
16 P 3 5,5 1,5 0 4
17 Q 3 7,5 6 0 5
18 R 5 8,5 5 0 35
19 S 3 7,5 4,5 0 3
20 T 3 7,5 5,5 0 4
21 U 3,5 9 5) 0 3,5
22 \Y, 3 8,5 1,5 0 2
23 W 1,5 8,5 1 3
24 X 4 8 3 0 3,5
25 Y 3 7 3 0 4
26 z 4 10 4,5 0 5
27 AA 4 3 5 0 5
28 BB 3 7 3 0 3
29 CcC 2,5 4 3 0,5 5
30 DD 1 7,5 6 0 3,5
31 EE 3 4 3 0 2
32 FF 1 6 4 0 3,5
Jumlah siswa yang

berhasil meningkatkan 32 32 31 7 32
nilai

*

)

O: Organisasi teks

L: Logika

G: Tata bahasa

M: Mekanik

V: Kosakata

Seluruh aspek penilaian dilakukan sesuai petunjuk skemaj@n analitis yang terdapat pada
Lampiran 20

Data pada Tabel 4.6 menunjukkan adanya peningkdltipada kelima
aspek yang dinilai. Nilai aspek organisasi tekgika, dan kosakata semua
siswa meningkat Namun, satu siswa tidak berhasiimg&atkan nilai aspek
tata bahasanya dan hanya tujuh siswa yang dapatgkatkan nilai aspek

mekaniknya.
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4.1.3 Hasil Pengajaran Genre Eksposisi Analitis

Pengajaran menulis teks genre eksposisi anailiilsukan berdasarkan
prosedur pengajaran di subbab 2.11. Pengajarabteérsienghasilkan buram
pertama, kedua, dan ketiga. Namun, untuk melihaingkatan kemahiran yang
terjadi pada siswa, analisis hanya mencakup penilairam pertama dan
ketiga. Berikut ini adalah data nilai buram pertamaam ketiga, dan

peningkatan kemahiran yang terjadi.

Tabel 4.7 Data Nilai Genre Eksposisi Analitis

N Kod Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir
o e Buram Buram Buram Buram Buram Buram
1 3 1 3 1 3
1l A 70 80 70 82 70 81
>l B 70 83 68 83 69 83
3l ¢ 71 80 71 83 71 81,5
sl D 68 78 67 78 67,5 78
5| E 61 74 60 76 60,5 75
6 = 69 78 68 76 68,5 77
71 G 67 77 69 78 68 77,5
sl n 67 77 68 78 67,5 71,5
9 | 63 69 60 69 61,5 69
10l 3 64 75 63 77 63,5 76
1l « 64 74 63 80 63,5 77
120 L 66 75 66 73 66 74
131 M 65 77 62 78 63,5 77,5
14 N 58 63 55 64 56,5 63,5
15 o) 67 78 69 79 68 78,5
.6l P 66 75 62 77 64 76
17 Q 57 68 59 69 58 68,5
181 R 57 63 56 61 56,5 62
19 s 68 78 66 76 67 77
ol T 63 76 61 76 62 76
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Tabel 4.7 (sambungan)

21l U 60 72 60 72 60 72
2| v 58 70 55 70 56,5 70
23w 63 76 61 76 62 76
oal X 58 73 60 75 59 74
25|y 59 75 59 75 59 75
%! 7z 56 64 56 66 56 65
271 AA 68 79 69 80 68,5 79,5
28| BB 60 72 59 74 59,5 73
2| cc 63 71 60 70 61,5 70,5
30| pp 66 79 67 78 66,5 78,5
S - 58 76 60 78 59 77
2| FF 64 74 59 73 61,5 73,5

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, diketahui babmtarg tertinggi untuk
penilaian buram pertama adalah 2,85 (3,00 dengabyatan) dan rentang
tertinggi untuk penilaian buram ketiga adalah 580 dengan pembulatan).
Penjabaran lengkap mengenai rentang tertinggi kbdrean dapat dilihat di
Lampiran 26. Dengan demikian, batas toleransi aagan nilai tertinggi
antara pengajar dan penilai kedua untuk penilaisarb pertama dan buram
ketiga genre eksposisi analitis adalah 3.

Berikut ini adalah kesenjangan nilai yang terdgyaata penilaian buram
pertama dan ketiga antara pengajar dan penilaigkddlam penulisan teks

genre eksposisi analitis.

Tabel 4.8 Kesenjangan Penilaian Buram Pertama e#tiga

Genre Eksposisi Analitis

Buram Buram
No Kode 1 3
A 2
B 2
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Tabel 4.8 (sambungan)

3 C 0 3
4 D 1 0
5 E 1 2
6 F 1 2
7 G 2 1
8 H 1 1
9 I 3 0
10 J 1 2
11 K 1 6
12 L 0 2
13 M 3 1
14 N 3 1
15 o 2 1
16 P 4 2
17 Q 2 1
18 R 1 2
19 S 2 2
20 T 2 0
21 u 0 0
22 V 3 0
23 W 2 0
24 X 2 2
25 Y 0 0
26 A 0 2
27 AA 1 1
28 BB 1 2
29 CC 3 1
30 DD 1 1
31 EE 2 2
32 FF 5 1

Berdasarkan data kesenjangan nilai pada Tabel Ke8gnjangan
penilaian buram pertama siswa P (4 poin) dan Fipdi) melewati batas
kesenjangan yang dapat ditoleransi (3 poin). Kesgan penilaian buram
ketiga siswa K (6 poin) juga berada di luar rentdedinggi kesenjangan
penilaian yang dapat ditoleransi (3 poin). Dengami#tian, kedua penilai harus

berdiskusi untuk menentukan penilaian ketiga siefsebut.
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Setelah berdiskusi, kedua penilai sepakat membiai @6 untuk
penilaian buram ketiga siswa K, nilai 65 untuk [Ean buram pertama siswa
P, dan nilai 60 untuk penilaian buram pertama si§ia Korelasi penilaian
antara pengajar dan penilai kedua untuk penilaigarb pertama adalah 0.939
dengan signifikansi 0,00 (lihat lampiran 27) damekasi untuk penilaian buram
ketiga adalah 0,963 dengan signifikansi 0,00 (llaatpiran 28). Korelasi 0,93
menandakan korelasi yang andal, sedangkan signéiik@,00 menandakan
korelasi yang sahih.

Data pada Tabel 4.7 juga mengindikasikan adanyaingletan
kemahiran menulis siswa. Hal ini terlihat dengannimgkatnya nilai buram
ketiga siswa. Namun, untuk mengetahui apakah pkaiag tersebut signifikan
diperlukan uji statistik melaluiepeated-measure T-te&erikut ini adalah hasil

statistik uji peningkatan kemahiran yang dilakukan.

Tabel 4.9 Peningkatan Rerata Nilai Genre Ekspésialitis

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair Buram 1 63,1406 32 4,51920 ,79889
1 Buram 3 74,6406 32 4,98261 ,88081

Tabel 4.10 Peningkatan Nilai Genre Eksposisi Aizalit

Paired Samples Test

Paired Difference:

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed
Pairl1  Buram 1-Buram 3 [-11,50000 2,79689 ,49442 | -12,50839 ‘ -10,49161 -23,259 31 ,000

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rerata peningkata aiitara buram
pertama dan ketiga adalah 11,50. Peningkatan yamgdi juga signifikan
(0,00). Namun, untuk membuktikan salah satu hip®tgang diajukan di

subbab 2.12 diperlukan uji kuesioner mengenai kééda penggunaan
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ancangan proses genre. Uji kuesioner ini dilakugatelah genre eksposisi

analitis selesai diajarkan di kelas. Berikut inakath data hasil uji kuesioner.

Tabel 4.11 Data Kuesioner Genre Eksposisi Analitis

No P.1 P. P.3 P.4 P.5 Pl6 P.[7 Jumlah Rerata
1 3 3 3 3 3 3 3 21 3
2 2 4 3 3 2 3 3 20 2,857143
3 4 4 4 3 4 4 4 27 3,857143
4 3 3 3 3 2 3 3 20 2,857143
5 2 3 3 2 1 2 2 15 2,142857
6 3 4 2 4 4 4 4 25 3,571429
7 3 3 2 3 3 4 4 22 3,142857
8 3 3 4 3 3 3 3 22 3,142857
9 3 3 3 3 3 3 3 21 3

10 3 3 3 3 3 3 3 21 3
11 3 3 3 4 3 3 3 22 3,142857
12 3 3 3 2 3 3 3 20 2,857143)
13 3 3 3 3 3 3 3 21 3
14 3 3 3 3 3 3 3 21 3
15 3 3 3 2 3 3 3 20 2,857143
16 3 4 3 3 3 3 4 23 3,285714
17 3 3 3 3 3 3 3 21 3
18 3 3 3 3 3 3 3 21 3
19 2 3 3 2 2 3 3 18 2,571429
20 3 3 4 3 3 4 4 24 3,428571
21 3 4 3 3 3 4 3 23 3,285714
22 3 2 3 3 3 3 3 20 2,857143
23 3 3 3 3 3 3 3 21 &
24 3 3 3 2 3 3 3 20 2,857143
25 3 3 3 3 3 3 3 21 3
26 3 4 4 3 3 4 4 25 3,571429
27 3 4 3 4 4 3 4 25 3,571429
28 3 3 2 2 2 4 4 20 2,857143
29 3 3 4 3 4 4 4 25 3,571429
30 3 3 4 2 3 3 4 22 3,142857
31 2 3 3 3 3 4 4 22 3,142857
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Tabel 4.11 (sambungan)

32‘

3 |

? |

3 ]

2]

3

3

4]

21

3

Rerata

3,080357

*

)

P.1 = Penjelasan mengenai konteks penggunaan genre

P.2 = Pemelajaran isi dan organisasi teks genre

P.3 = Penggunaan teks-teks model

P.4 = Penjelasan struktur bahasa pada genre

P.5 = Latihan struktur bahasa pada genre

P.6 = Penggunaan balikan dari sesama siswa untuk kembai dan organisasi teks
P.7 = Penggunaan sistem kode untuk perbaikan struitash

Berdasarkan data Tabel 4.11, diketahui rerata &oesiuji keefektifan
pengajaran menulis menggunakan ancangan proses gdalah 3,08. Rerata
ini mengindikasikan bahwa siswa berpendapat persggurancangan proses
genre pada pengajaran kemahiran menulis teks gdsposisi analitis efektif.
Hasil kuesioner ini berkorelasi positif dengan pgkatan nilai kemahiran

menulis siswa, sehingga membuktikan hipotesis 3.

4.1.4 Hasil Pengajaran Genre Eksposisi Analitis Per Aspek Penilaian
Penilaian buram pertam dan ketiga teks genre sigpmmnalitis dilakukan
oleh kedua penilai berdasarkan skema penilaianitangbng terdapat di
Lampiran 20. Skema tersebut menunjukkan lima asmalg harus dinilai,
yakni organisasi teks, logika, tata bahasa, mekatdk kosakata. Penjabaran
lengkap mengenai penilaian aspek-aspek tersebutrdim pertama dan ketiga
terdapat di Lampiran 29. Berikut ini adalah nilenpngkatan yang terjadi pada

kelima aspek tersebut.

Tabel 4.12 Peningkatan Aspek-Aspek Tulisan Gensp&sisi Analitis

No Kode Peningkatan
L G
A 3 4,5 2 0 15
B 3 5 35 0,5 2
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Tabel 4.12 (sambungan)

3 C 4,5 2 0,5 15
4 D 2,5 3 0 2
5 E 2,5 7 3 1 1
6 F 3,5 2 0 1
7 G 5 2,5 0 2
8 H 15 4 4 0 0,5
9 | 0,5 3,5 2,5 0 1
10 J 0 3,56 6,5 0 2,5
11 K 15 2 4,5 0 4,5
12 L 2 1 2,5 0 2,5
13 M 2 7 3,5 0 15
14 N 2,5 2 2 0 0,5
15 O 3 3,5 0,5 1 2,5
16 P 1 5 3 0 2
17 Q 15 4,5 3 1 0,5
18 R 1,5 1 2,5 0 0,5
19 S 1,5 5 2,5 0 1
20 T 25 6,5 2 1 2
21 U 2 4,5 4 0 15
22 \Y 3 5 2,5 0,5 2,5
23 w 15 55 3,5 1 2,5
24 X 3 4 0 1
25 Y 3 4 0 8
26 z 3 2 0 1
27 AA 3 2,5 3,5 0
28 BB 3 4 4,5 1
29 cC 2 3,5 2 0 1,5
30 DD 25 3,5 4 1 1
31 EE 4 6,5 55 0 2
32 FF 2 5 3 0 3,5
Jumlah siswa yang 30 32 32 10 32
berhasil meningkatka

*)

O: Organisasi teks
L: Logika

G: Tata bahasa
M: Mekanik

V: Kosakata
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Seluruh aspek penilaian dilakukan sesuai petunjuk skemi&jan analitis yang terdapat pada

Lampiran 20

Data pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa peningkel@raspek
organisasi teks terjadi pada 30 siswa. Nilai sesisisa meningkat pada aspek
logika, tata bahasa dan kosakata. Namun, peningkétd pada aspek mekanik

hanya terjadi pada 10 siswa.

4.1.5 Hasil Pengajaran Genre Laporan
Pengajaran menulis teks genre laporan dilakukarasdsngan
prosedur pengajaran yang dibahas pada subbab @hliagil pengajarannya

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13 Data Nilai Genre Laporan

Penilai 1 Penilai 2 Nilai Akhir
No Kode
Buram 1 Buram 3 Buram 1 Buram 3 Buram 1 BuBam
1 A 68 83 65 84 66,5 83,5
2 B 70 83 73 84 71,5 83,5
3| ¢ 69 83 71 84 70 83,5
4 D 61 76 60 77 60,5 76,5
5 E 60 77 59 79 59,5 78
6l F 73 84 76 85 74,5 84,5
7 G 63 79 63 78 63 78,5
sl H 60 71 62 71 61 71
9 I 65 79 61 77 63 78
10 3 62 78 59 79 60,5 78,5
1!l K 57 73 59 70 58 71,5
12 L 58 76 56 73 57 74,5
131 M 63 72 61 75 62 73,5
!l N 56 72 55 75 55,5 73,5
15 0 56 79 60 82 58 80,5
16 P 60 77 59 79 59,5 78
17 Q 55 72 56 74 55,5 73
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Tabel 4.13 (sambungan)

18] R 56 73 56 73 56 73
19| s 62 76 62 77 62 76,5
20| T 59 70 59 67 59 68,5
211 U 57 71 57 71 57 71
2o v 61 77 61 77 61 77
2al W 58 77 59 77 58,5 77
2ul X 55 68 55 69 55 68,5
25| vy 56 75 59 76 57,5 755
26| 7 51 68 50 68 50,5 68
271 AA 61 73 61 71 61 72
28| BB 63 78 62 77 62,5 77,5
29| cc 61 75 61 79 61 77
30! DD 66 81 64 82 65 81,5
31| EE 70 78 70 77 70 77,5
32| FE 58 71 57 71 57,5 71

Dari data Tabel 4.13 diketahui bahwa rentang tggiimntuk penilaian
buram pertama adalah 2,63 (3,00 dengan pembuld&m)rentang tertinggi
untuk penilaian buram ketiga genre laporan adalah7 23,00 dengan
pembulatan). Penjabaran lengkap mengenai nilaangntertinggi kedua buram
dapat dilihat di Lampiran 30. Rentang tertinggisédiut menandakan batas
toleransi kesenjangan nilai tertinggi antara pesngdpn penilai kedua untuk
penilaian buram pertama dan buram ketiga genredapadalah 3 poin. Berikut
ini adalah kesenjangan nilai yang terdapat pad#égem buram pertama dan
ketiga antara pengajar dan penilai kedua untuklgamuteks laporan.

Tabel 4.14 Kesenjangan Penilaian Buram Pertam#&daga

Genre Laporan

Bura Bura
No Kode m1 m 3
1 A
B
C
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Tabel 4.14 (sambungan)

4| D 1 1
5| E 1 2
6| F 3 1
71 G 0 1
8| H 2 0
9| | 4 2

0] J 3 1

1] K 2 3

12| L 2 3

13| M 4 3

14| N 1 3

15| © 2 3

16| P 1 2

17| ©Q 1 2

18] R 0 0

19| S 0 1

20| T 0 3

21| U 0 0

22| Vv 0 0

23| W 1 0

24| X 0 1

25| v 3 1

26| 7z 1 0

27|  AA 0 2

28| BB 1 )

29| ccC 0 4

30| DD 2 1

31| EE 0 2

32| FF 1 0

Berdasarkan data kesenjangan nilai pada Tabel 4&é&denjangan
penilaian buram pertama siswa | dan M masing-ngasiebanyak 4 poin.
Kesenjangan ini telah melewati batas kesenjangay yapat ditoleransi (3
poin). Kesenjangan penilaian buram ketiga siswa(€@oin) juga berada di
luar rentang tertinggi kesenjangan penilaian yaagat ditoleransi (3 poin).
Dengan demikian, kedua penilai harus berdiskusiluntenentukan penilaian

ketiga siswa tersebut. Setelah berdiskusi, kedundgpesepakat memberi nilai
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77 untuk penilaian buram ketiga siswa CC, nilai i62uk penilaian buram
pertama siswa |, dan nilai 62 untuk penilaian bupgmama siswa M.

Korelasi penilaian yang dilakukan oleh pengajar gemilai kedua
untuk penilaian buram pertama adalah 0,938 denggnifikansi 0,00 (lihat
lampiran 31) dan untuk penilaian buram ketiga dda®958 dengan
signifikansi 0,00 (lihat lampiran 32). Nilai korslayang mencapai 0,9
mengindikasikan penilaian yang dilakukan kedua lper@ndal. Signfikansi
0,00 menandakan penilaian yang dilakukan kedudagsfaing dilakukan sahih.

Data pada Tabel 4.13 mengindikasikan adanya peaiagkkemahiran
menulis genre laporan, karena nilai buram ketigmuse siswa lebih baik
dibandingkan nilai buram pertama. Namun, diperlukgn statistik untuk
mengetahui apakah peningkatan nilai yang terjaglifisian. Berikut ini adalah

uji statistik peningkatan nilai antara buram pedatan ketiga.

Tabel 4.15 Peningkatan Rerata Nilai Genre Laporan

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair ~ Buram 1 60,9375 32 5,22208 ,92314
1 Buram 3 76,0313 32 4,53470 ,80163

Tabel 4.16 Peningkatan Nilai Genre Laporan

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper df Sig. (2-tailed)

t
Pair1  Buram 1-Buram 3 |[-15,09375 3,20644 ,56682 | -16,24979 { -13,93771 -26,629 31 ,000

Dari hasil analisis data pada Tabel 4.16 diketddawa peningkatan
nilai pada penulisan teks genre laporan signifik@00) dengan rerata

peningkatan 15,09 poin. Selain melakukan uji pekatan secara statistik,
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penelitian ini juga menggunakan kuesioner untuk getahui tanggapan siswa
mengenai penggunaan ancangan proses genre untghijg@m menulis teks

genre laporan. Berikut ini adalah hasil uji kuesiopang diberikan.

Tabel 4.17 Data Kuesioner Genre Laporan

No P.1 P.2 P.c P.£ P.t P.€ P.7 Jumlal Rerat:

1 3 3 3 3 3 3 2 20 2,857142857

2 3 4 4 4 3 4 4 26 3,714285714

3 4 3 4 3 4 3 24 3,428571429

4 4 3 3 2 3 3 3 21 3

5 3 3 2 2 3 3 3 19 2,714285714

6 3 4 4 3 4 3 3 24 3,428571424

7 3 3 3 3 3 2 3 20 2,857142857

8 3 3 3 3 3 4 4 23 3,28571428

9 3 3 3 2 3 3 19 2,714285714
10 3 3 3 2 2 3 13 2,571428571
11 3 3 3 3 4 22 3,142857143
12 3 3 3 3 2 3 3 20 2,85714285
13 3 3 3 2 2 4 21 3
14 3 3 3 3 2 3 2,857142857
15 3 3 4 3 4 4 4 25 3,571428571
16 3 3 4 2 4 3 3 22 3,14285714
17 3 3 3 8 3 3 € 21 3
18 3 3 3 3 3 3 3 21 3
19 3 3 3 3 3 3 3 21 3
20 3 3 3 3 3 3 3 21 3
21 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286
22 3 3 4 3 4 4 3 24 3,4285714%29
23 3 4 4 4 4 4 4 27 3,8571428%57
24 4 4 4 2 4 4 4 26 3,714285714
25 4 2 3 4 3 4 4 24 3,4285714%29
26 3 3 3 3 3 3 3 21 3
27 3 3 3 3 3 3 3 21 3
28 3 3 3 3 3 4 4 23 3,285714286
29 3 3 3 3 3 3 3 21 3
30 3 3 4 4 3 4 4 25 3,571428571
31 3 3 4 3 3 4 3 23 3,285714286
32 3 4 3 3 3 4 4 24 3,42857142
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Tabel 4.17 (sambungan)

| ‘ | | | ‘ | ‘ Rerata 3,169642857|

)

P.1 = Penjelasan mengenai konteks penggunaan genre

P.2 = Pemelajaran isi dan organisasi teks genre

P.3 = Penggunaan teks-teks model

P.4 = Penjelasan struktur bahasa pada genre

P.5 = Latihan struktur bahasa pada genre

P.6 = Penggunaan balikan dari sesama siswa untuk kembai dan organisasi teks
P.7 = Penggunaan sistem kode untuk perbaikan struash

Berdasarkan rerata hasil kuesioner yang diberikiketahui bahwa
siswa menganggap penggunaan ancangan proses gefule pengajaran
menulis teks genre laporan efektif. Hal ini disirthaun dari rerata kuesioner
yang mencapai 3,16 (efektif). Adanya peningkatama&t@ran menulis secara
signifikan dan hasil kuesioner yang berkorelasitffatengan peningkatan nilai
yang terjadi membuktikan hipotesis 3.

4.1.6 Hasil Pengajaran Genre Laporan Per Aspek Penilaian
Seluruh penilaian buram pertama dan ketiga yarekalian oleh kedua

penilai dilakukan secara analitik sesuai dengammskpenilaian analitis yang
terdapat pada Lampiran 20. Skema penilaian tersihdiri dari lima aspek

penilaian, yaitu organisasi teks, logika, tata lsahanekanik, dan kosakata.
Berikut ini adalah peningkatan yang terjadi pad® t@spek yang dinilai pada
buram pertama dan ketiga. Penjabaran lengkap mangenilaian tiap aspek
dari pengajar dan penilai kedua pada buram pert@damaketiga teks genre

laporan terdapat di Lampiran 33.

Tabel 4.18 Peningkatan Aspek-Aspek Tulisan Genpotan

No Kode Peningkatan
L G M Y,
1 A 0 4 6,5 1 55
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Tabel 4.18 (sambungan)

2 B 3,5 1 4,5
3 C 0 4 1 3,5
4 D 15 7,5 4,5 0 2,5
5 E 75 3
6 F 0 2 4,5 0,5 3
7 G 8,5 3,5 0 15
8 H 2,5 2,5 3,5 0 15
9 | 4 5 4,5 0 2,5
10 J 35 8 4 1 15
11 K 1 7 2,5 0 3
12 L 35 8,5 3 0 2,5
13 M 3,5 1,5 3 0 3,5
14 N 4 7,5 3,5 0 3
15 o) 4,5 8,5 3,5 1 4
16 P 3 9 3,5 0 3
17 Q 15 5 5 1 5
18 R 25 9,5 3 0 2
19 S 2,5 7,5 4 0 0,5
20 T 0 4,5 3 0 2
21 U 3 55 4,5 0 2
22 \% 2 4,5 5 1 3,5
23 W 3 9 18 0 2,5
24 X 25 5,5 1 0 4,5
25 Y 1,5 7 4,5 0 5
26 z 6 8,5 2 0 1
27 AA 1 55 18 0 1
28 BB 2 55 4 0 3,5
29 cC 3 6 3 0 4
30 DD 2,5 9 2,5 1 15
31 EE 2 3,5 2 0 0,5
32 FF 2 6 3,5 0 2
Jumlah siswa yang
berhasil meningkatkan
nilai 27 32 32 8 32
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%)

O: Organisasi teks

L: Logika

G: Tata bahasa

M: Mekanik

V: Kosakata

Seluruh aspek penilaian dilakukan sesuai petunjuk skemi&jan analitis yang terdapat pada

Lampiran 20

Data pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa peningkaian aspek
organisasi teks terjadi pada 27 siswa. Nilai segis\a meningkat pada aspek
logika, tata bahasa, dan aspek kosakata. Namumgbaman nilai pada aspek

mekanik hanya terjadi pada delapan siswa.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari ketiga rerata peningkatan nilai pada genreggmmng diajarkan
(lihat Tabel 4.4, Tabel 4.10, dan Tabel 4.16), fisan teks genre naratif
mendapat peningkatan nilai tertinggi. Penulisars tgknre laporan mendapat
rerata peningkatan tertinggi kedua, sedangkan mamuteks genre eksposisi
analitis mendapat rerata peningkatan nilai teren@mre naratif memperoleh
rerata peningkatan tertinggi karena isi dan organigeks genre naratif lebih
mudah dibandingkan isi dan organisasi teks genrspasisi analitis,
sebagaimana diungkapkan Spiro dan Taylor (1980d&8am penelitiannya
mengenai tingkat kesulitan isi dan organisasi gdsre naratif dan eksposisi
analitis. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Newki987: 1) dan Sun
(1998: 17). Mereka menemukan bahwa isi dan orgsinisks eksposisi analitis
lebih sulit dibandingkan isi dan organisasi teksati

Pada genre naratif, siswa dapat mengembangkan itac
sekehendaknya selama alur ceritanya masih dapandenti oleh pembaca.
Siswa dapat mereka-reka alur cerita yang hendaklistiya berdasarkan
imaginasinya sendiri. Hal ini berbeda ketika sismanulis teks eksposisi
analitis. Pada penulisan teks eksposisi analiisyss harus memberikan

kalimat tesis yang baik dan argumen-argumen penmdpkang kuat agar tujuan

Implementasi ancangan..., Nurfika Wijayanti, FIB Ul, 2010
m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



menulis teks eksposisi analitis (mengajak pembacdstujis dengan
pemikirannya) dapat terwujud. Tanpa adanya kaliteais yang baik dan
argumen pendukung yang kuat, tujuan menulis telspashsi analitis tidak
dapat terwujud.

Penulisan argumen yang baik harus didukung oletaff@kta yang
dapat meyakinkan pembaca bahwa pemikiran penuhsrbé&esulitan yang
muncul pada saat membuat paragraf argumentasi nagnmilai teks genre
eksposisi analitis tidak sebaik nilai teks yangudibpada genre naratif. Hal ini
sesuai dengan hasil temuan Devi (2008) dalam pmmelya mengenai
penulisan teks genre eksposisi analitis. la mekgathahwa kesulitan terbesar
yang dialami siswa ketika menulis teks genre ekspagalitis adalah pada isi
dan organisasi teks, karena tulisan pada genrdnanis dapat meyakinkan
pembaca agar setuju dengan pemikiran penulis ¢)lm.

Temuan Marliasari sejalan dengan temuan dalam itienehi. Hal ini
diketahui berdasarkan rerata peningkatan nilai gelkse eksposisi analitis yang
lebih rendah dibandingkan rerata peningkatan ridgéis genre naratif atau
laporan. Meski demikian, penggunaan ancangan pmgpsese pada penulisan
teks genre eksposisi analitis tetap dapat membsistua menulis teks genre
eksposisi analitis. Hal ini terbukti dengan adarsmta peningkatan nilai yang
signifikan pada buram ketiga teks genre eksposuitss.

Penulisan teks genre laporan juga memerlukan-fakta pendukung agar
topik yang ditulis dapat dideskripsikan dengan bé&kkta-fakta pendukung
tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber bagaag dimiliki siswa. Hal
ini membantu siswa dalam menulis teks genre lapdveaski demikian, rerata
peningkatan nilai genre laporan tetap lebih rendibandingkan rerata
peningkatan nilai genre naratif. Hal ini didugak#&et dengan kebiasaan
membaca siswa yang mendukung penulisan genre fnaf&itwa lebih
cenderung memilih membaca buku cerita, komik, aerpdan novel
dibandingkan artikel yang hanya mengulas suatuktdprtentu. Hal ini
membuat siswa menjadi lebih mahir ketika menulis eérita teks genre naratif
dibanding mengulas suatu topik tertentu secard saat menulis teks genre

laporan.

Implementasi ancangan..., Nurfika Wijayanti, FIB Ul, 2010
m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Hal lain yang menarik untuk diamati dari buram yaditulis siswa
adalah siswa yang dapat memberikan balikan pada tetkannya dengan
memberitahu kekurangan teks secara terperinci damgosulkan saran-saran
perbaikannya, cenderung menulis teksnya sendiri gaten lebih baik
dibandingkan siswa yang memberikan balikan dengagkat dan terkadang
tidak memberikan saran perbaikannya.

Tiga siswa dengan nilai terbaik pada penulisan ¢ehge naratif, yaitu
siswa A, B, C, adalah siswa-siswa yang dapat mek#@embalikan dengan
terperinci. Nilai akhir siswa A dan C untuk penafisteks genre naratif adalah
84, sedangkan siswa B memperoleh nilai akhir 8§a Biswa dengan nilai
akhir terendah pada penulisan teks genre naragifabdY, Z, dan FF hanya
memberikan balikan singkat dan tidak memberikaarsaerbaikan. Nilai akhir
siswa Y dan FF untuk penulisan teks genre nardtfadn 71, sedangkan siswa
Z memperoleh nilai akhir 70,5. Siswa FF, misalnyenoliskan balikan untuk
konflik cerita dalam teks temanny&dnflik dalam cerita ini sudah diceritakan
secara logis dari permasalahan hingga cara menygk@snya, tapi penulis
cerita belum menuliskan apa yang sebenarnya masalaf terjadi” Siswa FF
terkesan bingung dengan konflik cerita yang dibgaartetapi tidak bisa
menuliskan balikan mengenai hal ini dengan baigw&iB menuliskan balikan
tentang konflik teks yang dibacanya&dnfliknya kurangdetail. Seharusnya
tokoh menceritakan mengapa dia bisa mematahkam gitaannya dan harus
ada reaksi Tika ketika dia tahu gitarnya patalSiswa B dapat mengenali
kekurangan konflik yang terjadi pada teks yang chibga dan menuliskan
saran perbaikan mengenai hal tersebut.

Tiga siswa yang memperoleh nilai akhir tertinggd@aenulisan teks
genre eksposisi analitis adalah siswa A, B, dalNi@i akhir penulisan teks
genre eksposisi analitis siswa A adalah 81, siswad&ah 83, dan siswa C
adalah 81,5. Ketiga siswa tersebut dapat mengdwmddiurangan teks yang
dibacanya dan dapat memberikan saran perbaikanadebgik. Siswa C,
misalnya menuliskan balikan mengenai argumen 2 &8 yang dibacanya,
“Tidak sesuai dengan tesisnya. Pada tesis sedikingemai kekuatan

tubuh/tubuh yang kuat tapi pada argumen Il malahmibghas tentang
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pertambahan berat dan tinggi badan. Akan lebih lmi& disesuaikan dengan
tesisnyd’ Siswa C cukup jeli untuk memperhatikan keteraiantara kalimat
tesis dan isi paragraf argumentasi dalam teks géraranya, sehingga ia dapat
memberikan balikan mengenai kekurangan pada pdragamentasi teks.

Tiga siswa yang memperoleh nilai akhir terendahappehnulisan teks
genre eksposisi analitis adalah siswa N, R, da8igwa N memperoleh nilai
akhir 63,5; siswa R memperoleh nilai akhir 62, dsswa Z memperoleh nilai
akhir 65. Ketiga siswa ini terkesan bingung dengeks yang dibacanya,
sehingga tidak bisa memberikan balikan dengan b8ikwa Z, misalnya
menuliskan saran perbaikan paragraf argumentasiaké8udah cukup bagus
namun mungkin untuk lebih detailnya penulis jugauBamemberi contoh
alamat/situs di internet yang berisikan informasngidikan dengan cara-
caranyd. Padahal, siswa yang diberi balikan oleh sisw&eldh menuliskan
situs-situs yang dimakud siswa Z dalam paragrafraemtasi 2.

Tiga siswa yang memperoleh nilai akhir tertinggdg@aenulisan teks
genre laporan, yakni siswa A, B, dan F dapat msekaiti balikan dengan baik.
Nilai akhir siswa A dan B adalah 83,5; sedangkdai rikhir siswa F adalah
84,5. Tiga siswa yang mendapat nilai terendah paetaulisan teks genre
laporan tidak memberikan saran perbaikan pada btearannya dengan baik.
Ketiga siswa tersebut adalah siswa T, X, dan ZaiNikhir siswa T dan X
adalah 68,5; sedangkan nilai akhir siswa Z adaatS&wa T, misalnya hanya
menuliskan balikan,Penulis tidak memberikan klasifikasi umum dengak.ba
Penulis seharusnya menambahldatail lagi.” Siswa T tidak menuliskan detil
seperti apa yang sebaiknya ditambahkan penulis fgkdayang dibuatnya. Hal
ini berbeda dengan balikan yang diberikan oleh aigw Siswa A menuliskan
balikan, ‘Klasifikasi umum tentangheetah sudah baik, namun lebih baik lagi
jika diberikan termasuk dalam ordo atapecies apa dan dapat hidup berapa
tahun, memiliki indera penciuman atau pendengarepegti apa’ Siswa A
memberitahukan secara teperinci hal-hal yang daltatnbahkan penulis,

sehingga teks yang dibuat penulis dapat lebih itaais menarik untuk dibaca.
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Berikut ini adalah pembahasan mengenai peningk&anampuan
yang terjadi pada tiap aspek yang dinilai pada | teks genre naratif,

eksposisi analitis, dan laporan.

4.2.1 Pembahasan Hasil Pengajaran Genre Naratif per Aspek Penilaian

Data pada Tabel 4.6 menunjukkan semua siswa hlerhasingkatkan
nilai aspek logika, tata bahasa dan kosakata. Bleaian nilai aspek tata bahasa
dan kosakata merupakan pengaruh positif pengguwsisism kode. Tata bahasa
dan kosakata yang ditulis siswa menjadi lebih baik.

Tiga puluh satu siswa berhasil meningkatkan ndpek organisasi teks.
Hanya satu siswa (C) yang tidak berhasil meningl@thilai aspek organisasi
teks. Hal ini terjadi karena siswa C telah memlmrganisasi teks dengan baik
(nilai 19 poin) di buram pertamanya, sehingga laaliknengenai organisasi teks
untuk buram pertama tidak menyarankan perbaikaa paginisasi teks buram
pertama. Hal ini menyebabkan nilai aspek organiseks siswa C tidak
meningkat di buram ketiga. Peningkatan nilai yamgati pada aspek logika
dan organisasi teks merupakan pengaruh positif qperean balikan sesama
siswa. Alur cerita pada buram ketiga berkembanin Ibhaik dibandingkan alur
cerita di buram pertama. Perbaikan yang paling mi@hamumnya pada
konflik dan deskripsi tokoh. Siswa dapat membanigomnflik dengan baik dan
menceritakan deskripsikan karakter dan latar belgkekoh dengan terperinci.

Peningkatan nilai aspek tata bahasa dan kosaka#alitpada semua
siswa. Hal ini terjadi karena siswa berhasil merbai&i penggunaan kala
lampau sesuai dengan kode yang diberikan oleh pendgaemikian juga
dengan perbaikan kosakata yang digunakan. Siswhasiermemperbaiki
kesalahan kosakata sesuai dengan kode kesalahgudipanikan oleh pengajar.

Peningkatan nilai aspek mekanik hanya terjadi pagdn siswa. Hal ini
terjadi karena kebanyakan siswa tidak memperba&galkahan tanda baca pada

tulisannya.
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4.2.2 Pembahasan Hasil Pengajaran Genre Eksposisi Analitis per Aspek
Penilaian

Dari data tabel 4.12 diketahui 30 siswa berhasihimgkatkan nilai aspek
organisasi teks. Dua orang siswa (siswa G danldjrbdapat menulis kalimat
tesis dengan baik, sehingga nilai aspek organtisksimereka tidak meningkat.
Semua siswa berhasil meningkatkan nilai aspek dod#eningkatan nilai pada
aspek organisasi teks dan logika terkait penggubatikan sesama siswa yang
bermanfaat untuk memperbaiki isi teks yang dibuat.

Peningkatan nilai juga terjadi pada aspek tataagallan kosakata. Nilai
aspek tata bahasa dan kosakata semua siswa menikigtani merupakan
pengaruh positif penggunaan sistem kode untuk mebajke kesalahan tata
bahasa dan kosakata yang digunakan. Namun, perajgwistem kode juga
belum dapat memperbaiki aspek mekanik sebaik atamek bahasa. Hanya
sepuluh siswa siswa yang memperbaiki kesalaharatbada yang diberikan.
Kebanyakan siswa cenderung mengabaikan kode kesalanda baca yang
diberikan. Kesalahan tanda baca yang paling setitegnukan adalah tidak
digunakannya huruf kapital setelah tanda titik gafetakan koma yang tidak
tepat dalam kalimat.

4.2.3 Pembahasan Hasil Pengajaran Genre Laporan per Aspek Penilaian
Data pada tabel 4.18 menunjukkan 27 siswa berhasilingkatkan nilai
aspek organisasi teks dan 5 siswa tidak mendap@hgiatan nilai aspek
organisasi. Kelima siswa tersebut adalah siswa, B,AC, dan F. Siswa T tidak
berhasil meningkatkan nilai aspek organisasi kaiantddak memperhatikan
balikan organisasi teks yang diberikan. Pembahasamgenai deskripsi topik
yang diulas ditulis oleh siswa T pada paragrafifikesi umum. Keempat siswa
lain (siswa A, B, C, dan F) tidak mendapat penitgkanilai aspek organisasi
teks, karena nilai aspek organisasi teks buranaperimereka sudah baik (nilai
17 poin). Penggunaan balikan sesama teman memamya hantuk
memperbaiki hal-hal yang masih kurang dalam peanlisuram pertama.
Peningkatan nilai aspek logika, tata bahasa, dsmakata terjadi pada

semua siswa. Peningkatan nilai aspek logika meampabengaruh positif
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penggunaan balikan sesama siswa. Peningkatan asifegk tata bahasa dan
kosakata merupakan pengaruh positif penggunaamsisbde. Namun, sistem
kode belum berhasil memperbaiki kesalahan mekaelilaik kesalahan tata
bahasa dan kosakata. Hanya delapan siswa yangstherfemingkatkan nilai
aspek mekanik. Sebagian besar siswa mengabaikda kasalahan tanda baca
yang diberikan.

Secara umum, hasil temuan di subbab 4.2.1, subl2ab. 4lan subbab
4.2.3 menunjukkan adanya rerata peningkatan nédiapkelima aspek yang
dinilai. Namun, jumlah siswa yang berhasil menirig&a nilai aspek logika
pada genre penulisan teks eksposisi analitis damorda lebih banyak
dibandingkan jumlah siswa yang berhasil meningkatkitai aspek organisasi
teks. Padahal kedua aspek tersebut bersama-samdkalib saran perbaikan
melalui balikan sesama siswa. Selain itu, hasiugmdi subbab 4.2.1, subbab
4.2.2. dan subbab 4.2.3 juga menunjukkan kebanyakewa tidak
memperbaiki kesalahan tanda baca yang dibuat, meskiesalahan tersebut
telah diberikan koreksinya melalui sistem kode. Tlamini mengindikasikan

perlunya pemelajaran tambahan mengenai tanda baca.
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